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ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Hambatan Komunikasi dalam Pengelolaan
Program Dana Desa (Studi di Nagari Bunga Tanjung Kecamatan Batipuh,
Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat)”. Penelitian dilaksanakan
di Nagari Bunga Tanjung, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar Sumatera
Barat. penelitian ini, dilatarbelakangi kurangnya komunikasi pemerintah nagari
kepada masyarakat dalam pengelolaan dana desa. Tujuan dari penelitian ini adalah
pertama, untuk mendeskripsikan sejauhmana pemahaman pemerintah nagari
(komunikator) dan warga masyarakat nagari (Komunikan) dalam pengelolaan
program dana desa. Kedua, untuk mengidentifikasi dan menjelaskan hambatan-
hambatan komunikasi yang terjadi,dalam, pengelolaan dana desa.

Metode penelitian ‘'menggunakan metode kualitatif. Sumber data berupa
data primer dan data sekunder, informan dalam penelitian ini berjumlah dua puluh
orang. Teknik analisis data meliputi reduksi, penyajian data, dan pengambilan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ditemukan bahwa
masyarakat dianggap masih kurang paham mengenai pengelolaan dana desa yang
diakibatkan kurangnya komunikasi pemerintah nagari kepada masyarakat.
Pemerintah nagari menghadapi beberapa hambatan dalam menyampaikan
informasi kepada masyarakat, ' mulai dari sumber daya manusia yang belum
mempuni, teknologi yang kurang canggih, pemanfaatan media yang sudah ada,
kreatifitas dari aparatur, kurang efektifnya komunikasi yang diterapkan oleh
pemerintah nagari kepada masyarakat hingga kecurigaan masyarakat terhadap
pemerintah nagari. Saran dalam penelitian ini, diharapakan pemerintah nagari
melakukan rembuk jorong dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat
mengenai dana desa, pemerintah nagari sangat perlu memanfaatkan media yang
ada dan menggunakan media baru dalam menyampaikan informasi.
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ABSTRACT

This thesis entitled "*Communication Barriers in the Management of Village
Fund Program (Study in Nagari Bunga Tanjung Batipuh Subdistrict, Tanah
Datar Regency, West Sumatera Province)”. The research was conducted at
Nagari Bunga Tanjung, Batipuh Subdistrict, Tanah Datar District of West
Sumatra. This research, motivated by the lack of communication of the village
government to the community in managing the village fund. The purpose of this
research is firstly to describe how far-the understanding of nagari government
(communicator) and nagari\ community (Komunikan) 1in. managing village fund
program. Second, to identify and explain the communication barriers that occur
in the management of village funds.

The research method used qualitative method. Sources of data in the form of
primary data and secondary data, informants in this study amounted to twenty
people. Data analysis techniques include reduction, data presentation, and
conclusion.

Based on the results of research and discussion, it was found that the community
is still lack of understanding about the management of village funds due to the
lack of communication from the village government to the community. The nagari
government faces several obstacles in conveying information to the public, from
unpopulated human resources, less sophisticated technology, the use of existing
media, the creativity of the apparatus, the ineffectiveness of communications
implemented by the nagari government to the community to the public's suspicion
of government Nagari. Suggestion in this research, expected nagari government
do conveying jorong-in conveying information to-society about fund of village,
nagari government really need to take advantage of existing media and use new
media in conveying information.
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